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Lampiran 1. Alur penelitian 

 

                                                                                                             

 

                                                                                               Dilakukan maserasi  

                      Diadaptasikan                                                   selama 3x24 jam 

                      Dipuasakan                                                       dengan etanol 96% 

                      Ditimbang 

                      Dikelompokkan 

                                                                               

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                   Dilakukan               

penimbangan 

berat badan 

 

Hewan uji mencit 

(Mus musculus) 

Diinduksi Aspirin 

selama 4 hari 

Diukur bobot badan 

dan aktifitas mencit 

Sampel bawang dayak 

Ekstrak kental  

perlakuan 

M1 kontrol 

– (NaCmc) 

 

M2 induksi 

aspirin(sakit) 

 

M3 induksi 

aspirin + 

(omeprazole) 

 

M4 induksi 

aspirin(ekstrak 

1%) 

 

M5 induksi 

aspirin(ekstr

ak 5%) 

 

M6 induksi 

aspirin(ekstr

ak 10%) 

 

Hewan Uji diberi perlakuan selam 12 hari 

Analisis data bobot badan dan histopatologi 
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Lampiran 2 

Surat persetujuan Etik 
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Lampiran 3 

1. Pembuatan Penginduksi aspirin 

Dosis Aspirin  : 14 mg 

B. etiket   : 14  mg 

Berat rata-rata 10 tablet : 0,86 mg 

 

Bagaimana perhitungan dosisnya  

 

Mencit 20 g : Dosis x F.Konversi 

 

  = 14 mg x 0,0026 

   

= 0,0364 mg 

 

Mencit 30 g : Berat mencit max x dosis mencit 20 g 

  Berat mencit min 

 

30 g  x 0,0364 mg 

  20 g 

  = 0,0546 mg 

Larutan Stok : Lar. Stok yg akan dibuat x dos mencit max 

    Volume pemberian . Max 

 

  = 100 ml x 0,0546 mg 

      1 ml 

   

= 5,46 ml 

Berat Yang Ditimbang (BYT) = Larutan Stok x Berat Rata2 

     B. etiket   

        

       = 5,46 mg x 0,86 

            14 mg 

     

       = 0,33 mg   

Vp untuk 29 g = Berat mencit yang ditimbang x Vp. Max 

     Berat mencit max 

     = 29 g  x 1 ml 

        30 g 

     = 0,96 ml 
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2. Pembuatan Penginduksi omeprazole 

Dosis omeprazole  :  20 mg 

B. etiket   : 20  mg 

Berat rata-rata 10 tablet : 451.57 mg 

 

Bagaimana perhitungan dosisnya  

 

Mencit 20 g : Dosis x F.Konversi 

 

  = 20 mg x 0,0026 

   

= 0,052 mg 

 

Mencit 30 g : Berat mencit max x dosis mencit 20 g 

  Berat mencit min 

 

30 g  x 0,052 mg 

  20 g 

  = 0,078 mg 

Larutan Stok : Lar. Stok yg akan dibuat x dos mencit max 

    Volume pemberian . Max 

 

  = 100 ml x 0,078 mg 

      1 ml 

   

= 7,8 ml 

Berat Yang Ditimbang (BYT) = Larutan Stok x Berat Rata2 

     B. etiket   

        

       = 7,8 mg x 451.57 

            20 mg 

     

       = 176.11 mg   

Vp untuk 20 g = Berat mencit yang ditimbang x Vp. Max 

     Berat mencit max 

     = 20 g  x 1 ml 

        30 g 

     = 0,6 ml 
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3. Perhitungan Ekstrak Bawang Dayak  

Dosis Ekstrak Bawang dayak 500mg/kgBB Dosis ekstrak = 500/𝑚𝑔 

1000 𝑔𝑟 𝑥 30 𝑔𝑟 = 15 mg ~ 0,1 gr Jadi untuk membuat dosis ekstrak 

bawang dayak 0,1 gr pada mencit bobot Badan 30 gr dengan volume 

pemberian maksimun 1 ml secara peroral (Malole,1989) dalam 100 ml 

Na.CmC 1% adalah sebagai berikut : Dosis ekstrak = 100𝑚𝐿/1 𝑚𝐿 𝑥 0,1 

𝑔𝑟 = 10 gr Ekstrak Bawang dayak  

 

10 gr, akan dicampurkan dalam lauratn Na-CMC sebanyak 100 mL 
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Lampiran 4 

a. Proses pembuatan ekstrak bawang Dayak 
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b. Proses Aklamatisasi dan Penimbagan bobot badan mencit Uji 
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c. Penginduksian dan penimbangan hewan uji 
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d. Proses pembacaan hasil hispatologi 

 

 

    

          Sakit                       omeprazole                control -                Ekstrak 10% 
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                                           Ekstrak 5%             Ekstrak 1% 

e. Prosedur pembuatan preparat jaringan lambung  

   Proses pembuatan preparat jaringan lambung dilakukan Faculty of Veterinary 

Medicine Airlangga University, Surabaya, melalui tahapan-tahapan berikut :  

1. Fiksasi dan pencucian  

2. Dehidrasi dan clearing  

3. Infiltrasi 

4. Pembuatan blok paraffin  

5. Pengirisan dengan mikrotom  

6. Pewarnaan  

7. Mounting  

f. Fiksasi dan pencucian Tujuan :  

- Mencegah terjadinya degenerasi post mortem  

- Mematikan bakteri 

- Meningkatkan afinitas jaringan terhadap berbagai zat warna  

- Membuat jaringan lebih keras sehingga mengawetkan bentuk semula dan 

mudah dipotong  

- Meningkatkan indeks refraksi berbagai komponen jaringan Reagen : Buffer 

Neutral Formalin (BNF) 10%.  

Cara kerja : setelah hewan percobaan mati maka segera dilakukan otopsi, lalu 

jaringan hepar diambil dan dimasukan dalam BNF 10% selama 24 jam. 

Selanjutnya dilakukan pencucian dengan air kran.  

2. Dehidrasi dan clearing Tujuan : 

 - Untuk menarik air dari dalam jaringan 
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 - Membersihkan dan menjernikan jaringan Reagen : Alkohol 70%, 80%, 96%, 

Alkohol absolute I, II, III, Xylol I dan II masing-masing selama 30 menit. 

g. Infiltrasi  

Tujuan : untuk menginfiltrasi dengan paraffin. Paraffin akan menembus ruang 

natar sel dan dalam sel sehingga jaringan lebih tahan terhadap pemotongan. 

Reagen : paraffin I dan II Cara kerja : jaringan dimasukkan ke dalam paraffin I 

dan II yang mencair. Kemudian dimasukkan ke dalam oven selama 30 menit, 

setelah itu dimasukkan ke dalam paraffin I dan II dan dimasukkan ke dalam oven 

selama 30 menit pada suhu 30°C. 

h. Pembuatan blok paraffin  

Tujuan : untuk memudahkan pemotongan jaringan Reagen : paraffin cair Cara 

kerja : beberapa cetakan besi yang telah diolesi gliserin dengan tujuan untuk 

mencegah lengketnya paraffin dan cetakan. Kemudian jaringan hepar yang telah 

dipotong dimasukkan dengan pinset dan ditunggu hingga paraffin membeku. 

i. Pengirisan dengan mikrotom  

Tujuan : untuk mengiris jaringan yang sudah dicetak pada paraffin blok, yang 

selanjutnya akan ditempel pada objek glass.  

j.  Pewarnaan  

Tujuan : untuk memudahkan melihat perubahan pada jaringan. Pada tahap ini 

digunakan pewarnaan Hematoxylin Eosin (HE). 

 

Cara kerja : pewarnaan HE dilakukan dengan menggunakan metode Harris yaitu 

jaringan telah dikeringkan dimasukkan ke dalam :  

1. Xylol I : 3 menit  

2. Xylol II : 1 menit  

3. Alkohol absolute I dan II : 1 menit  

4. Alkohol 96%, 80% dan 70% : 1 menit  

5. Air keran : 1 menit  

6. Zat warna : 5 – 10 menit  

7. Air kran : 2 – 5 menit  

8. Acid alkohol : 3 – 10 celupan  
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9. Air kran : 4 – 7 celupan  

10. Amoniak : 6 celupan  

11. Aquadest secukupnya  

12. Zat warna eosin : 15 menit  

13. Aquadest : 1 – 2 menit  

14. Alkohol : 1 – 2 menit  

15. Dan selanjutnya dibersihkan sisa-sisa pewarnaan. 

 

k. Mounting  

Tujuan : penutupan objek glass dengan cover glass yang telah ditetesi dengan 

Canada balsam 
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i.  Data statistik 

 

Descriptives 

 Kelompok Statistic Std. Error 

Aspirin klp 1 Mean 27.1000 .40774 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Lower Bound 25.9679  

Upper Bound 28.2321  

5% Trimmed Mean 27.0833  

Median 27.0000  

Variance .831  

Std. Deviation .91173  

Minimum 26.00  

Maximum 28.50  

Range 2.50  

Interquartile Range 1.50  

Skewness .755 .913 

Kurtosis 1.626 2.000 

klp 2 Mean 21.7500 .35355 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Lower Bound 20.7684  

Upper Bound 22.7316  

5% Trimmed Mean 21.7222  

Median 21.5000  

Variance .625  

Std. Deviation .79057  

Minimum 21.00  

Maximum 23.00  

Range 2.00  

Interquartile Range 1.38  

Skewness 1.186 .913 

Kurtosis 1.050 2.000 

klp 3 Mean 22.1000 .92399 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Lower Bound 19.5346  

Upper Bound 24.6654  

5% Trimmed Mean 22.0278  

Median 21.5000  

Variance 4.269  

Std. Deviation 2.06610  

Minimum 20.25  

Maximum 25.25  

Range 5.00  

Interquartile Range 3.75  

Skewness 1.008 .913 

Kurtosis .061 2.000 

klp 4 Mean 21.7000 .71764 
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95% Confidence Interval 
for Mean 

Lower Bound 19.7075  

Upper Bound 23.6925  

5% Trimmed Mean 21.6111  

Median 21.0000  

Variance 2.575  

Std. Deviation 1.60468  

Minimum 20.50  

Maximum 24.50  

Range 4.00  

Interquartile Range 2.25  

Skewness 1.969 .913 

Kurtosis 4.069 2.000 

klp 5 Mean 21.5500 .39051 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Lower Bound 20.4658  

Upper Bound 22.6342  

5% Trimmed Mean 21.5556  

Median 22.0000  

Variance .763  

Std. Deviation .87321  

Minimum 20.50  

Maximum 22.50  

Range 2.00  

Interquartile Range 1.63  

Skewness -.394 .913 

Kurtosis -2.579 2.000 

klp 6 Mean 22.1000 .92399 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Lower Bound 19.5346  

Upper Bound 24.6654  

5% Trimmed Mean 22.0278  

Median 21.5000  

Variance 4.269  

Std. Deviation 2.06610  

Minimum 20.25  

Maximum 25.25  

Range 5.00  

Interquartile Range 3.75  

Skewness 1.008 .913 

Kurtosis .061 2.000 

Penlgobatan klp 1 Mean 25.1500 .76178 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Lower Bound 23.0350  

Upper Bound 27.2650  

5% Trimmed Mean 25.1319  

Median 25.7500  

Variance 2.902  
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Std. Deviation 1.70340  

Minimum 23.25  

Maximum 27.38  

Range 4.13  

Interquartile Range 3.13  

Skewness .088 .913 

Kurtosis -1.585 2.000 

klp 2 Mean 21.7500 .35355 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Lower Bound 20.7684  

Upper Bound 22.7316  

5% Trimmed Mean 21.7222  

Median 21.5000  

Variance .625  

Std. Deviation .79057  

Minimum 21.00  

Maximum 23.00  

Range 2.00  

Interquartile Range 1.38  

Skewness 1.186 .913 

Kurtosis 1.050 2.000 

klp 3 Mean 25.6500 .53385 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Lower Bound 24.1678  

Upper Bound 27.1322  

5% Trimmed Mean 25.6736  

Median 26.1250  

Variance 1.425  

Std. Deviation 1.19373  

Minimum 23.88  

Maximum 27.00  

Range 3.13  

Interquartile Range 2.06  

Skewness -.750 .913 

Kurtosis .265 2.000 

klp 4 Mean 23.4250 .78022 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Lower Bound 21.2587  

Upper Bound 25.5913  

5% Trimmed Mean 23.4653  

Median 23.2500  

Variance 3.044  

Std. Deviation 1.74463  

Minimum 20.75  

Maximum 25.38  

Range 4.63  

Interquartile Range 2.94  
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Skewness -.823 .913 

Kurtosis 1.040 2.000 

klp 5 Mean 22.4750 .29686 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Lower Bound 21.6508  

Upper Bound 23.2992  

5% Trimmed Mean 22.4861  

Median 22.5000  

Variance .441  

Std. Deviation .66380  

Minimum 21.50  

Maximum 23.25  

Range 1.75  

Interquartile Range 1.19  

Skewness -.582 .913 

Kurtosis .322 2.000 

klp 6 Mean 26.6750 .76199 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Lower Bound 24.5594  

Upper Bound 28.7906  

5% Trimmed Mean 26.7292  

Median 27.0000  

Variance 2.903  

Std. Deviation 1.70386  

Minimum 23.88  

Maximum 28.50  

Range 4.63  

Interquartile Range 2.56  

Skewness -1.318 .913 

Kurtosis 2.779 2.000 

 

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Aspirin klp 1 .235 5 .200* .955 5 .775 

klp 2 .224 5 .200* .912 5 .482 

klp 3 .214 5 .200* .903 5 .426 

klp 4 .350 5 .045 .750 5 .300 

klp 5 .297 5 .172 .872 5 .275 

klp 6 .214 5 .200* .903 5 .426 

Pengobatan klp 1 .238 5 .200* .913 5 .483 

klp 2 .224 5 .200* .912 5 .482 

klp 3 .255 5 .200* .943 5 .687 

klp 4 .260 5 .200* .936 5 .637 

klp 5 .167 5 .200* .980 5 .932 
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klp 6 .318 5 .111 .879 5 .304 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

Oneway 

Descriptives 

 N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

95% Confidence Interval 
for Mean Minimum Maximum 

Lower Bound Upper Bound 

Klp1 

aspirin 5 27.1000 .91173 .40774 25.9679 28.2321 26.00 28.50 

pengobatan 5 25.1500 1.70340 .76178 23.0350 27.2650 23.25 27.38 

Total 10 26.1250 1.64781 .52108 24.9462 27.3038 23.25 28.50 

klp2 

aspirin 5 22.6500 2.02793 .90692 20.1320 25.1680 21.00 26.00 

pengobatan 5 21.7500 .79057 .35355 20.7684 22.7316 21.00 23.00 

Total 10 22.2000 1.52662 .48276 21.1079 23.2921 21.00 26.00 

klp3 

aspirin 5 22.1000 2.06610 .92399 19.5346 24.6654 20.25 25.25 

pengobatan 5 25.6500 1.19373 .53385 24.1678 27.1322 23.88 27.00 

Total 10 23.8750 2.45586 .77661 22.1182 25.6318 20.25 27.00 

klp4 

aspirin 5 21.7000 1.60468 .71764 19.7075 23.6925 20.50 24.50 

pengobatan 5 23.4250 1.74463 .78022 21.2587 25.5913 20.75 25.38 

Total 10 22.5625 1.82312 .57652 21.2583 23.8667 20.50 25.38 

klp5 

aspirin 5 21.5500 .87321 .39051 20.4658 22.6342 20.50 22.50 

pengobatan 5 22.4750 .66380 .29686 21.6508 23.2992 21.50 23.25 

Total 10 22.0125 .87886 .27792 21.3838 22.6412 20.50 23.25 

klp6 

aspirin 5 22.1000 2.06610 .92399 19.5346 24.6654 20.25 25.25 

pengobatan 5 26.6750 1.70386 .76199 24.5594 28.7906 23.88 28.50 

Total 10 24.3875 3.00026 .94877 22.2412 26.5338 20.25 28.50 

 

Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Klp1 3.104 1 8 .116 

klp2 2.499 1 8 .153 

klp3 1.808 1 8 .216 

klp4 .018 1 8 .896 

klp5 1.466 1 8 .261 

klp6 .538 1 8 .484 

Data tersebut Homogen >0.05 
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ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Klp1 

Between Groups 9.506 1 9.506 5.093 .054 

Within Groups 14.931 8 1.866   

Total 24.438 9    

klp2 

Between Groups 2.025 1 2.025 .855 .382 

Within Groups 18.950 8 2.369   

Total 20.975 9    

klp3 

Between Groups 31.506 1 31.506 11.067 .010 

Within Groups 22.775 8 2.847   

Total 54.281 9    

klp4 

Between Groups 7.439 1 7.439 2.648 .142 

Within Groups 22.475 8 2.809   

Total 29.914 9    

klp5 

Between Groups 2.139 1 2.139 3.556 .096 

Within Groups 4.813 8 .602   

Total 6.952 9    

klp6 

Between Groups 52.327 1 52.327 14.592 .005 

Within Groups 28.688 8 3.586   

Total 81.014 9    

Oneway 

Descriptives 

 N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. 

Error 

95% Confidence 
Interval for Mean Minim

um 
Maximu

m Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Ekstrak_aspirin 

1% 5 
21.700

0 
1.60468 .71764 19.7075 23.6925 20.50 24.50 

5% 5 
21.550

0 
.87321 .39051 20.4658 22.6342 20.50 22.50 

10% 5 
22.100

0 
2.06610 .92399 19.5346 24.6654 20.25 25.25 

Total 15 
21.783

3 
1.49364 .38566 20.9562 22.6105 20.25 25.25 

Ekstrak_Pengobatan 

1% 5 
23.425

0 
1.74463 .78022 21.2587 25.5913 20.75 25.38 

5% 5 
22.475

0 
.66380 .29686 21.6508 23.2992 21.50 23.25 

10% 5 
26.675

0 
1.70386 .76199 24.5594 28.7906 23.88 28.50 

Total 15 
24.191

7 
2.29997 .59385 22.9180 25.4653 20.75 28.50 
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Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Ekstrak_aspirin 1.409 2 12 .282 

Ekstrak_Pengobatan .880 2 12 .440 

 

ANOVA 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Ekstrak_aspirin Between 
Groups 

.808 2 .404 .159 .854 

Within Groups 30.425 12 2.535   

Total 31.233 14    

Ekstrak_Pengobat
an 

Between 
Groups 

48.508 2 24.254 11.391 .002 

Within Groups 25.550 12 2.129   

Total 74.058 14    

 

Multiple Comparisons 
 

Tukey HSD 

Dependent Variable (I) Ekstrak (J) Ekstrak 
Mean 

Difference (I-
J) 

Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Ekstrak_aspirin 

1% 
5% .15000 1.00706 .988 -2.5367 2.8367 

10% -.40000 1.00706 .917 -3.0867 2.2867 

5% 
1% -.15000 1.00706 .988 -2.8367 2.5367 

10% -.55000 1.00706 .850 -3.2367 2.1367 

10% 
1% .40000 1.00706 .917 -2.2867 3.0867 

5% .55000 1.00706 .850 -2.1367 3.2367 

Ekstrak_Pengobata
n 

1% 
5% .95000 .92286 .573 -1.5121 3.4121 

10% -3.25000* .92286 .011 -5.7121 -.7879 

5% 
1% -.95000 .92286 .573 -3.4121 1.5121 

10% -4.20000* .92286 .002 -6.6621 -1.7379 

10% 
1% 3.25000* .92286 .011 .7879 5.7121 

5% 4.20000* .92286 .002 1.7379 6.6621 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.  
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Berdasarkan analisis statistic konsentrasi ekstrak bawang Dayak 10% (Eleutherine 

palmifolia (L.) Merr) yang paling efektif sebagai aktivitas gastroprotektif mukosa 

lambung mencit jantan (mus musculus). 

 
 


